BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh bahan alam terhadap perkembangan
motorik halus anak di Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwao. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan besaran data antara pre-test dan post-test. Data
pre-test menunjukkan skor tertinggi 21 dan terendah 10, setelah dilakukan analisis
diperoleh nilai rata-rata 14.55 dan standar deviasi 2.21, sedangkan pada data post-
test menunjukkan skor tertinggi 32 dan terendah 25, setelah dilakukan analisis
diperoleh nilai rata-rata 28.6 dan standar deviasi 3.32. Hal ini menunjukkan bahwa
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini memperoleh peningkatan hasil

rata-rata dari tes awal sampai tes akhir.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi Anak
Bagi anak hendaknya semakin meningkatkan motorik halusnya dan dapat
belajar mengenai perkembangan motorik halus yaitu meningkatkan gerakan jari,
melatih kecepatan tangan, mengkoordinasi mata, melatih peguasaan emosi dan
aktvitas motorik halus. Sehingga diharapkan kualitas pendidikan dapat meningkat
dengan baik.
2. Bagi Guru
Penggunaan media bahan alam dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak sehingga pembelajaran
menjadi lebih variatif dan menyenangkan bagi anak.
3. Bagi peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan untuk peneliti selanjutnya yang ingin

melakukan mengenai media bahan alam. Hasil penelitian ini dapat digunakan



sebagai pembanding untuk pokok bahasan yang sama tetapi dengan metode

penelitian yang berbeda.
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